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BAB 5 

SIMPULAN 

 

5.1. Simpulan 

Konsentrasi natrium sitrat dan asam fumarat tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap kekerasan tablet effervesen. Sedangkan, 

konsentrasi natrium sitrat dan konsentrasi asam fumarat berpengaruh secara 

signifikan terhadap kerapuhan dan waktu larut tablet effervesen. Namun, 

interaksi antara natrium sitrat dan asam fumarat tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kekerasan, kerapuhan, dan waktu larut tablet effervesen 

ekstrak jahe merah. 

Formula optimum tablet effervesen yang diperoleh yaitu natrium 

sitrat 80 mg dan asam fumarat 80 mg dengan respon kekerasan tablet 6,529 

kgf, kerapuhan tablet 0,1354 %, dan waktu hancur tablet 5,98 menit. 

5.2.  Alur Penelitian Selanjutnya 

- Sebaiknya dilakukan penelitian pembuktian beberapa formula 

optimum terpilih, yang kemudian dibandingkan dengan hasil secara 

teoritis. 

- Dilakukan uji penetapan kadar dari formula optimum terpilih. 
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